
SKRIPSI: 

I WAJAN PUDJITA 

PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK -

CHEMOTHERAPEUTIK SECARA INTRA UTERINE 

TERHADAP KECEPATAN TIMBULNYA BIRAHI 

PERTAMA POST PARTUM PADA SAPI PERAH 

F.H Dl KECAMATAN PACET- MOJOKERTO 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 
1987 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK-CHEMOTHERAPEUTIK SECARA 

INTRA UTERINE TERHADAP KECEPATAN TIMBULNYA BIRAHI 

PERTAMA POST PARTUM PADA SAPI PERAH F.H. 

DI KECAMATAN PACET-MOJOKERTO 

OLEH: 

DRS.MED.VET. I WAJAN PUDJITA 

KARYA ILMIAH INI TELAH DISIDANGKAN DAN DISETUJUI 

DIHADAPAN KOMISI UJI~~ DOKTER HEWAN PADA TANGGAL 

08 JULI 1987 

DENGAN SUSUNAN PENGUJI SEBAGAI BERIKUT 

KETUA PROF.DR. SOEHARTOJO HARDJOPRANJOTO, MSc. 

SEKRETARIS: DR!-!. MUSTAHDI SURJOATMODJO, MSc. 

ANGGOTA DRH. ISMUDIONO, M.S. 

DRH. HARDIJANTO, M.S. 

DRH. DNK. LABA MAHAPUTRA, MSc. 

DRH . . SOEPARTONO PARTOSOEWIGNJO, M.S. 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

1987 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



PENGARmr PEMEERIAN. ANTIBIOTlK - CEEMOTHERAPEUT.H: .SECARA 

INTRA UTERINE TSP.~ iADAl-' KECEPATAN TI M3ULlEA BIRAH"I 

PERTM1A POST PAR'I'UI'-1 PAD!1 Si\PI i?ERAii F. Ir 

DI KECAi"lii TAN PACET - MOJOKERTO 

SKRIPSI 

DISERAHKAN KEPADA FAKUL?AS KEDO KTER.Pd\ HE'Hil.i·: lJN i v':ERSI '.rAS 

A.IRLANGGA UNTUK t·1E!-1E:NlJ l-ii .SEBP.GIAN SYARAT GUNA 

HEMPEROLEH GELfl.R DOKTER HEWAI·I 

Ol el!: 

I Wayan Pudj i t a 

067910325 

Dr h. srr.udiono, M. S Drh . E~rdijanto , M~.S 

_Pembimbing pertama Pembimbing kedua 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS .A IRLAl'TGGA 

SURABAYA 

1986 

I 
I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sungguh, kami 

berpendapat bahwa tulisan ini baik scope maupun kualitasnya dapat 

diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh ·gelar dokter hewan. 

PANITIA PENGUJI 

.DR.SOEHARTOJO HARDJOPRANJOTO,MSc. 
A 

DRB.MUSTAHDI SURJOATMODJO,MSc. 
SEKRETARIS 

DRH.ISMUDIONO,M . S. 
ANGGOTA 

DRH.DNK. 
ANGGOTA 

DRH.HARDIJANTO,M.S. 
ANGGOTA 

DRH. SOEPARTONO PARTOSOEWIGNYO,M·. S. 
ANGGOTA 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

1987 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



UCAPAN TERI~~ KASIH 

Oleh berkat serta cir-ta kasih Tuhan, maka penulisan 

skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar dokter hewan pada Fakultas Kedokteran Hewan Univer

sitas Airlangga dapat terselesaikan. 

Pada kesempatan ini, pen~lis mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada drh. Ismadiono MS., kepala labora

torium Fisiologi Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan Uni

versitas Airlangga dan drh. Hardijanto HS., kepala labora

toi~ium Inseminasi Bua tan Fakul tas Kedokteran He wan Uni ver

sitas Airlangga yang telah ~&nyak meluangkan waktu dengan 

memberikan bimbingan dan pengarahan dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

Kepada pimpinan beserta staf dan karyawan koperasi 

susu "Dana Mulya" kecamatan Facet - Hojokerto yang telah 

mengi.jin..'k.an dan membantu. penulis untuk melaksanakan pene

litian di wilayahnya, demikian pula kepada semua pihak 

yang belurn disebutkan di atas tetapi telah membetikan ban

tuan serta perhatiannya terhadap penelitian dan penulisan 

ini penulis ucapkan terima kasih. 

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih c.an peng

hargaan setinggi-tingginya kepada orang tua atas pengorba

nan, dorongan semangat dan doa restunya. 

Penuli~ menyadari adanya kekurangan dalarn tulisan ini 

baik isi rnaupun penyajiannya, untuk itu saran dan kritik 

yang membangun sangat penulis harapk~n. 

Penulis 

i 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



DAFTAR ISI 

Ha1a~an 

U.CA?AN TERH1A KA SIE: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
DAFTAR ISI . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
DAFTAR TABEL . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
DAFTAR GAMBAR . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
BAB I PENDAHULUAJ 

BAB II TINJAUN PUSTAKA 

Fisio1ogi reproduksi pada sapi be tina ... 
Ke1ainan-ke1a inan setelah ~e1ahirk~n 

Antibiotik - chemotherapeutik 

Pengooatan antibiotik secara i ntra uterin 

pada sapi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
BAB III MATERI DAN . ~ffiTODA 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
BAB V KESIMPU LAN DAN SARAN. 

RINGKASAN ................................... ... . 
DAFTAR PUSTAKA 

LAHPIR:\N ......................................... 

ii 

i 

ii 

iii 

iv 

1 

4 

15 

18 

23 

32 

36 

37 

39 

42 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



DAFTAR TABEL 

Tabel. Halaman 

l. Ringkasan penentuan waktu dari peristiwa-

peristiwa pada siklus birahi ••••..•••..•.• 10 

2. Kecepatan timbulnya kembali birahi pertama 

postpartum setelah pemberian beberapa macam 

antibiotik dan chemotherapeutik ••.....•• 32 

iii 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



DAFTAR GAMEAR 

Ganbar. tia.laman 

l. Rum us bangun Benzil penicilline . . . . . . . . . 20 

2 . Runus ·oangun S tre pt·omycine . . . . . . . . . . . . . . 21 

• -. Rum us bangun Sulfanilamid 22 
:;. . . . . . . . . . . . . . . . 
4. Rumus ban gun Tr imetopri m . . . . . . . . . . . . . . . . 23 

iv 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



l 

B.~ B I 

PENDAHULUAN 

Ternak sapi sebagai sumber protein hewa!li semakin 

disadari fungsinya baik oleh pemerintah r.1aupun masyarakat 

(Danuwidjaja, 1980). Pemerintah pun dalar.1 Repelita IV, 

telah menetapkan program swasembada protein hewani dengan 

tujuan utama meningkatkan populasi dan produksi ternak 

untuk mencukupi kebutuhan .dalam negeri. 

Penanganan masalah reproduksi secara menyeluruh r.le

rupakan suatu mata rantai kegiatan yang menjamin keberha

silan perkembang biakan dan peningkatan produksi ternak 

(Toelihere, 1982). Dalam rangka meningka tkan populasi 

ternak dengan ker.1ampuan berproduksi yang besar harus diu

sahakan meningkatkan angka kelahiran dengan jalan membe

rantas penyakit dan gangguan reproduksi lainnya serta 

menggiatkan usaha inseminasi buatan. Khususnya pada sapi 

perah agar inser.1inas~ buatan dapat berlangsung dengan 

baik mutlak diperlukan adanya deteksi birahi yang tepat. 

Salah satu masalah yang berpengaruh terhadap kemampu-

an bcrproduksi adalah masih panjangnya interval kelahiran. 

Normal lar.la:!.1.y9. interval kelahiran adalah 12 sa:11ps.i 13 'bu

lan, periode kering sekitar 60 hari dan interval 9.ntara 

kel9.hiran sampai konsepsi berikutnya sel~ma 85 hari (Toe

lihere, 1981). 

Sejumlah peneliti berpendapat berdasarkan catatan 

bahwa sapi yang beranak setiap 12 bulan sekali memiliki 
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produksi susu lebih tinggi setiap harinya dari pada sapi 

dengan interval kelahiran lebih dari 12 bulan (Salisbury·, 

1961). 

Mengingat hal tersebut diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian guna mempersingkat lamanya interval kelahiran. 

Untuk tujuan tersebut penulis mencoba menggunakan anti

biotik dan chemotherapeutik yang diberikan secara intra 

uterine pada sapi-sapi setelah melahirkan (post partum) 

jenis Frisian Holstein di Koperasi susu "Dana Mulya" Ke

camatan Facet - Mojokerto. 

Digunakannya antibiotik dan chemotherapeutik mengi

ngat bahwa adanya infeksi pada alat reproduksi ini disam

ping memperlambat timbulnya siklus birahi dapat j uga men~ 

akibatkan tidak terjadinya siklus birahi (Hard j opranjoto, 

1981). Infeksi uterus lebih nyata terjadi pada saat a

tau segera setelah kelahiran (Bearden and Fuquay, 1971). 

Satu hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa kuman-kuman 

ini sampai kedalam saluran reproduksi betina karena tang

an manusia yang hendak melakukan pengobatan atau insemi

nasi buatan (Partodihardjo, 1982). Demikian juga setiap 

kelahiran ke~ungkinan mengalami infeksi yang akan menga

kibatkan gangguan alat reproduksi tanpa diketahui. 

Peternakan di Indonesia merupakan peternakan yang 

diselenggarakan oleh rakyat, dimana cara penanganannya 

masih secara tradisional, oleh sebab itu penelitian ini 

diharapkan akan dapat mengurangi salah satu sebab kerugi

an yang dialami oleh peternak. 
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Tujuan penelitian : 

- Untuk mengetahui pengaruh pemberian antibiotik dan che

motherapeutik secara intra uterine terhadap kecepatan 

timbulnya kembali birahi pertama pada sapi setelah me

lahirkan. 

- Untuk mengetahui efektifitas bermacam antibiotik dan 

chemotherapeutik terhadap kecepatan timbulnya kembali 

birahi pertama pada sapi setelah melahirkan. 

Hypothesa penelitian 

- Pemberian antibiotik dan chemotherapeutik secara intra 

uterine pada sapi setelah melahirkan akan mempercepat 

timbulnya kembali.birahi. 

- Terdapat perbedaan efektifitas bermacam antibiotik dan 

chemotherapeutik terhadap kecepatan timbulnya kembali 

birahi. 
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B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

FISIOLOGI REPRODUKSI PADA SAPI BETINA 

Siklus birahi. 

Tingkah laku sBksual secara ritmis terjadi pada he

wan betina selama pubertas (dewasa kelamin). Keinginan 

seksual ini disebut estrus, berasal dari bahasa latin 

"oistros" yang berarti keinginan gila, sering juga dise-

but dengan kat a lain "heat'' at au birahi. Kombinasi dari 

kejadian physiologis yang dimulai dari awal periode bira 

hi yang satu dan berakhir pada awal periode berikutnya 

disebut satu siklus birahi. Hari pertama sapi menunjuk-

kan gejala bir~hi sering dianggap sebagai hari pertama 

siklus birahi (Me. Donald, 1975). Dalam keadaan birahi 

umumnya hewan betina bersedia menerima pejantan untuk 

kopulasi, sedangkan jarak antara birahi yang satu dengan 

birahi berikutnya disebut satu siklus birahi (Partodihar 

djo, 1982). Lamanya siklus birahi pada sapi dara rata

rata 20 hari dan rata-rata 21 hari untuk sapi induk (To~ 

lihere, 198l;Robinson, 1977;Hafez, 1980;Stamm, 1954). 

Sedangkan lamanya periode birahi didaerah tropis rata-

rata 12 sampai 13 jam (Toelihere, 1981). 

Siklus birahi diatur oleh interaksi dari sistim sa-

-
raf pusat, sistim hormonal dari kelenjar hipofisa anteri 

or dan ovarium. Gonadotropin dari hipofisa (FSH dan LH) 

merangsang ovarium dan menyebabkan pemasakan folikel 
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yang mensekresikan estrogen. Pada tahap pertumbuhan fo

likel umumnya terjadi penurunan progesteron dan akan di

ikuti meningkatnya estrogen dalam plasma (Arthur, 1975). 

Estrogen dihasilkan oleh lapisan sel theca interna dan 

sel granulosa pada folikel de Graaf (Toelihere, 1985). 

Peningkatan estrogen dalam darah atau terutama estradiol 

-17beta mencapai puncaknya pada saat sebelum estrus di

mulai (Robinson, 1977). Meningkatnya estrogen ini memp~ 

nyai dua akibat yaitu mengaktifkan sistim saraf pada o

tak tengah sehingga menghasilkan tingkah laku birahi dan 

melepaskan suatu rangsangan sekresi LH dari hipofisa an

terior pada a1,.,ral birahi atau 25 jam sebelum ovulasi (Ar-

thur, 1975). 

Ditinjau dari perubahan-perubahan yang terjadi pada 

saluran alat kelamin dan gejala-gejala klinis yang ditu~ 

jukkan, siklus birahi dapat dibagi menjadi empat fase, 

yaitu : Proestrus, Estrus, Metestrus dan Diestrus (Part~ 

dihardjo, 1982). 

Proestrus. Adalah fase persiapan dan biasanya ber

jalan pendek. Gejala yang terlihat berupa perubahan-pe

rubahan tingk_ah laku dan perubahan pada alat kelamin ba

gian luar. Alat kelamin bagian luar mulai memperlihat

kan tanda-tanda bahwa terjadi peningkatan peningkatan 

peredaran darah di daerah itu. Juga disebut fase sebe

lum estrus atau periode dimana folikel de Graaf bertum

buh dibawah pengaruh FSH dan menghasilkan sejumlah estr~ 

diol yang makin bertambah. Tingkah laku betina menjadi · 

agak lain dari kebiasaanya, misalnya menjadi agak 
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telah terlewati. 

Adapun gejala lain yang sering menyertai birahi me-

nurut Stamm (195~) pada sapi adalah, bahwa sapi betina 

tersebut sering menarik dan mengangkat-angkat ekornya, 

nafsu makan kurang, sering urinasi, berteriak-teriak dan 

tidak jarang meninggalkan kelompoknya untuk mencari pe

jantan. Disamping itu nampak alat kelaminnya membengkak. 

dan suhunya meningkat, berwarna lebih merah agak basah 

dan mengeluarkan sekresi lendir transparan yang menggan-

tung. Pada beberapa sapi yang sedang laktasi, timbulnya 

gejala birahi dapat pula mengurangi produksi susunya, te 

tapi tidak bersifat permanen. 

~ 

Sedangkan perubahan alat kelain bagian dalamnya se-

benarnya sudah ·dimulai pada waktu proestrus dan mencapai 

puncak perkembangannya pada fase estrus. Ovum di dalam 

folikel sudah cukup matang dan segera diovulasikan mela-

lui robeknya dinding folikel yang semakin tipis akibat 

tekanan intra folikuler yang meningkat. Ovulasi ini u

mumnya terjadi setelah gejala birahi selesai. Pdrubahan 

perubahan yang lain, terjadi akibat pengaruh hermon es-

trogen yang dominan yaitu, pada tuba falopii menegang d~ 

dalam tumbuh lapisan sel epitel yang aktif dan mensekre-

sikan cairan tuba lebih banyak, kontraksi otot dinding 

tuba meningkat dan ujungnya yang disebut fimbriae berge-

rak mengarah keluarnya ovum yang diovulasikan. Disam

ping itu terjadi pula peningkatan vaskularisasi hampir 

diseluruh organ reproduksi. Sehingga akibatnya terjadi 

perbaikan pertumbuhan organ terutama lapisan endometrium 
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Metestrus . Adalah fase dalam siklus birahi yang 

terjadi setelah estrus berakhir. Tanda-tanda metestrus 

pada sapi tidak dapat diikuti dengan jelas dari luar, 

namun biasanya masih didapatkan sisa-sisa gejala birahi. 

Pada saat ini, walaupun kadang masih terlihat adanya tan 

da-tanda birahi, namun umumnya gejala tersebut tidak be

gitu nyata dan hampir semua betina mulai menolak untQ~ 

dinaiki pejantan. 

Adapun perubahan didalam alat re~roduksinya antara 

lain, rnulai terjadi pertumbuhan korpus rubrum menjadi 

korpus luteum dibawa~ pengaruh LH dan LTH (Hardjopranjo

to, 1981). Pada fase ini pengaruh progesteron ~emakin 

narnpak lagi. Sebaliknya pengaruh progesteron ini dapat 

menekan sekresi FSH dari hipofisa anterior sehingga a- · 

kan menghambat pertumbuhan folikel de Graaf yang lain 

dan mencegah terjadinya birahi (Toelihere, 1955 ) . 

Pada sapi sebelum serviks menutup rapat sering ter

lihat adanya sedikit darah yang mengalir keluar dari u

terus yang sering terlihat di daerah vulva. Menurut We

ber (1948) yang dikutip oleh Partodihardjo (1932) darah 

ini berasil dari pernbuluh-peiT.buluh darah kapiler yang 

berada pada karunkula. Pada beberapa karunkula yang 

menjadi tegang pembuluh darahny~ dapat pecah akibat ~on

traksi dinding uterus. Ini sering disebut perdarahan 

post estrus yang kadang-kadang secara tidak te~at dise

but menstruasi pada sapi. Pada ak~ir periode metest r us, 
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uterus menjadi lemas karena terjadi relaksasi urat da

ging uterus (Hardjopranjoto, 1981). 

Diestrus. Merupakan perioce terakhir dan paling 

lama diantara fase-fase yang terdapat dalam siklus bira

hi. Pada keadaan normal biasanya tid~k diikuti adanya 

kebuntingan. Di dalam fase ini pertumbuhan korpus luteuB 

semakin jelas, sehingga progesteron yang dihasilkan nam

pak lebih dominan. ~~ibat pengaruh progesteron pertum

buhan lapisan endometrium sangat baik, terlihat menebal 

disertai hipertropi kelenjar endometrilli~ yang rne~anjang 

dan berkelok-kelok jalannya. Di samping itu terjadi pula 

pengurangan vaskularisasi di daerah vulva, vagina dan 

serviks, sehingga nampak pucat dan dihasilkannya cairan 

mukus. Pada saat ini serviks dalaB keadaan tertutup ra

pat. Lama fase diestrus ini pada sapi antara 4 se.mpai 

16 hari (Lindsay et al , 1980). Fase ini berakhir deng

an terjadinya regresi korpus luteum dan dimulainya per

tumbuhan folikel sebagai awal dari proestrus. 

Untuk memperoleh gaBbaran yang lebih singkat menge

nai siklus birahi, ole~ beberapa ahli peneliti seringka

li fase-fase yang diterangkan diatas disingkat menjadi 

dua fase. Fase proestrus dan estrus rnenjadi fase e.stro

genik atau fase folikuler, disebut sebagai fase foliku

ler karena dalam fase ini folikel tumbuh secara cepat 

dan pengaruh hormon estrogen sangat dominan. Sedangkan 

fase metestrus dan diestrus disebut fase progesteronik 

atau fase luteal, disebut sebagai fase luteal karena da

lam fase ini korpus luteum tumbuh dan berfungsi, dan 
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progesteron merupakan harmon yang dominan. Fase foliku

ler umumnya berlangsung jauh lebih singkat dari pada fa

se luteal (Partodihardjo, 1982) . Pada sapi, lami fase 

folikuler antara 3 sampai ~ hari, sedangkan lama fase lu 

teal sekitar 16 sampai 18 hari (Toelihere, 1985). 

T""abel 1. Ringkasan penentuan waktu do.ri peristiwa-peris

tiwa pada siklus birahi. 

Sa pi Do mba Babi Kuda 

Oestrus 0-1 0-1 0-2 0-12 

Metoestrus 1-3 1-2 2-~ 12-1~ 

Dioestrus ~-16 ~-1~ ~-15 1~-26 

Prooestrus 17-21 15-17 15-31 26-28 

dikutip dari Lindsay et al (1980). 

Ovu1asi. 

Yang dimaksud dengan ovu1asi ia1ah saat pecahnya 

folikel de Graaf dan ke1uarnya ovum bersama-sama cairan 

folikel. (Salisbury, 1961). 

Kadar estrogen da1am darah setelah mencapai derajat 

ketinggian tertentu, maka terjadilah efek positif terha-

dap produksi dan pe1epasan LH dari hipofisa anterior. 

Sehingga kadar LH dalam darah meningkat yang akan merang 

sang se1 granulosa dari folikel untuk bertumbuh dan pada 

saat y~ng sama juga menyebabkan pelepasan enzym collage-

nase yang merangsa~g dinding folikel menjadi 1unak dan 

menyebabkan peningkatan tekanan hydrostatik yang mende-

sak cairan folike1. Kejadian secara endokrin tersebut 
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menghasilkan ovulasi (Arthur, 1975). LH mendorong sin

tesa enzym proteolytik atau aktifitas enzym proteolytik 

yang memperlemah dinding folikel sehingga menjadi ruptur 

(Me. Donald, 1975). Menurut Marion et al (1950) yang 

dikutip oleh Me. Donald (1975) bahwa ovulasi juga dipe

ngaruhi oleh rangsangan organ genital. 

Sapi betina umumnya mengalami ovulasi setelah estrus 

berakhir, dengan rata-rata sebelas jam sesudah akhir es

trus (Partodihardjo, 1982;Djanuar, 1985). 

Kegagalan birahi. 

Kegagalan birahi atau tidak terlihatnya birahi yang 

lebih dikenal dengan anestrus adalah gejala kegagalan 

reproduksi yang disebabkan oleh banyak faktor yang ber

pangkal pokok pada terganggunya siklus birahi. 

Menurut Partodihardjo (1982) anestrus dapat dibeda

kan menjadi dua · yaitu anestrus dengan korpus luteum nor

mal/berfungsi dan anestrus dengan korpus luteum tidak 

normal/tidak berfungsi. Anestrus dengan korpus luteum 

tidak normal disebut dengan anestrus sebenarnya (true 

anestrus), dalam keadaan ini aktifitas ovarium tidak nor

mal, sedangkan lainnya disebut anestrus yang bukan sebe

narnya (Arthur, 1975). 

Anestrus sebenarnya. Suatu keadaan dimana tidak 

eukupnya harmon gonadotropin untuk menyebabkan masak dan 

peeahnya folikel ovarium. Anestrus-ini ditandai dengan 

mengeeilnya kedua ovarium, yang dapat berbentuk gepeng 

atau bulat dengan keadaan liein, tetapi kadang-kadang 
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rnasih ada beberapa folikelnya yang prernatur . Disfungsi 

ovarium dapat dihubungkan dengan salah satu ata~ se~ua 

hal berikut ini : kegagalan dari sel folikuler untuk men

jawab secara penuh terhadap rangsangan hormonal, peruba

han pada kuantitas atau kualitas dari sekresi hormonal, 

pengurangan rangsangan (Hafez, 1930) . 

Keadaan anestrus sebenarnya pada sapi, sering ter

jadi pada sapi yang kekurangan makanan, disini tingkat 

energi yang rendah menyebabkan ovarium inaktif . Keadaan 

dernikian juga dapat diju~pai pada sapi yang me~derita 

penyakit; sapi yang mengalami kelainan pada ovariurn (mis. 

hypoplasia atau atropi ovarium, tumor ovarium, sistik o

varium dll . ), da~ gangg~an hipofisa ternasuk selasa pe 

riode laktasi . Produksi susu yang tinggi bag{ he wan · 

yang baru saja melahirkan akan mengakibatkan produksi 

Luteotropik Harmon (L1'n) atau Prolaktin dituntut untuk 

lebih tinggi juga, padahal LTH berfungsi memelihara kor

pus luteu~ sehingga produksi progesteron tetap tinggi 

yang mernpunyai efek mekanisme umpan balik yang negatif 

terhadap sekresi FSH dan LH . Berarti kadar FS~ dan LH 

dalam darah sa~gat rendah (Hardjopranjoto, 1981 ) . 

Anestrus bukan se'::Jenarnya. Ini bukanlah suatu pe 

nyakit infeksi, tetapi akibat gangguan fisiologis . Ter

rnasuk pada kelompok anestrus ini terdapat pada kebunti 

ngan, birahi tenang (silent heat), korpus luteum menetap 

(CLP) dan birahi yang tak teramati. 

Pada kebuntingan, hewan betina tidak menunjukkan 

gejala birahi dalam waktu yang lama. Pemeriksaan rektal 
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secara teliti sangat penting di lakukan sebel um diberikan 

pengobatan, sebab dapat mengakibatkan keguguran. 

Birahi tenang merupakan suatu keadaan dimana tidak 

terlihatnya gejala birahi, namun ovulasi tetap berlang

sung secara normal dan fertil. Kemungkinan besar hal i

ni disebabkan karena korpus luteum yang ada tidak cukup 

menghasilkan progesteron, maka adanya estrogen yang di

hasilkan oleh folikel tidak menyebabkan timbulnya birahi 

(Partodihardjo, 1982), atau karena diperlukan s uatu ka

dar estrogen yang tinggi didalam susunan saraf pusat pa

da individu dan waktu tertentu untuk menimbulkan gejala

gejala birahi dan penerimaan pejantan. Pada uxuxnya sa

pi yang mengalami birahi tenang terjadi antara partus 

sampai 60 hari setelah partus (Toelihere, 1981) . 

Korpus luteum persisten (CLP), ini berhubungan de 

ngan keadaan patologi atau radang uterus, misalnya pada 

keadaan piomet ra , mummifikasio, maserasio fetalis, muko

rnetra dan penyakit-penyakit lain atau dengan kematian 

embrional . Abortus muda seringkali tidak terli~at, u

mumnya karena peternak tidak tahu bahwa sapinya bunting. 

Dalam hal ini hanya diketahui bahwa sapinya sudah dika

winkan, tidak terlihat bunting tetapi juga tidak memper

lihatkan tanda-tanda birahi. Secara rektal didapatkan 

sapi dalam keadaan kosong, tetapi terdapat korpus luteum 

pada ovariumnya (Partodihardjo, 1982). 

Birahi yang tidak teramati, pada umumnya karena pe

riode birahinya pendek berkisar antara 12 sampai 13 jaw. 

Hal ini akan lebih merugikan lagi bila hanya dilakukan 
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• 

pengamatan s ekali sehari (Toelihere, 1981) . Menur ut 

Gripper et al (1969) yang dikutip oleh Partodihardjo 

(1982) iklim tropis yang panas memperpendek waktu birahi. 

Interval kelahiran . 

Interval kelahiran pada sapi adalah jarak antara 

beranak yang satu sampai beranak yang berikutnya. Fre-

kuensi beranak pada sapi dapat mempengaruhi produksi se-

lamo hidupnya. Jadi supaya frekuensi beranak optimal da-

pat tercapai, petern~k harus mengetahui pengaruh inter

val kelahiran terhadap produksi, sehingga ia dapat menga-

tur perkawinannya kembali sesudah melahirkan dan lamanya 

periode kering. Yang ffienjadi pertanyaan penting disini, 

kapankah panjang interval kelahiran yang optimal dapat 

tercapai selama umur produksi dan reproduksi. Interval 

kelahiran yang baik adalah 13 bulan untQk sapi yang per-

tama kali melahirkan dan 12 bulan untuk sapi induk. In-

terval diatas umumnya me~berikan produksi yang lebih ba-

ik dari pada interval kelahiran yang -lebih dari 13 atau 
. 

14 bulan (Foley et al , 1973) . De~gan mempertahankan 

interval kelahiran 12 bulan, maka tidak terjadi penuru-

nan produksi susu yang sangat besar dan juga karena sapi 

beranak lebih sering dan memiliki periode kering lebih 

banyak, lebih banyak anak sapi akan dilahirkan selama hi-

dupnya (Djanuar, 1985 ) . 

Penting juga diper~atikan, untuk mengetahui periode 

kering dan interval perkawinan, maka telah dianjurkan pe

riode kering minimal 55 hari bagi sapi yang melahirkan 

setiap 12 bulan. Interval perkawinan sesudah beranak 
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akan menentukan panjang interval kelahiran. Untuk mengu

sahakan interval kelahiran setiap tahun, banyak peternak 

yang mengawinksn sapi-sapinya kembali secepat mungkin se

sudah melahirkan, hal ini tidak dianjurkan. Supaya kon

sepsi meningkat dan gangguan reproduksi yang lebih kecil, 

sebaiknya mengawinkan sapi paling sedikit 60 hari sampai 

90 hari sesudah kelahiran (Toelihere, l98l;Djanuar, 1985). 

KELAINAN-KELAIN~~ SETELAH MELAHIRKAN 

Kejadian kelainan atau penyakit setelah melahirkan 

(post partum) mempunyai arti ekonomis yang penting. Ka

rena dapat mengurangi produksi susu dan mengganggu kesu

buran. Kelainan setelah melahirkan misalnya prolapsus 

uteri, milk fever, grass tetany, retensio sekundinarum, 

paraplegia post partum dan endometritis. Yang akan dibi 

carakan disini meliputi retensio sekundinarum dan endome

tritis yang ber~ubungan dengan infeksi. 

Retensio sekundinarum. 

Secara fisiologis selaput foetus terlepas dalam 

waktu 3 sampai 8 jam setelah kelahiran. Apabila selaput 

tersebut menetan lebih lama dari 8 sampai 12 jam, kondi

si ini dianggap patologi dan terjadilah retensio secun

narum. Retensio se~undinarum sebenarnya adalah s uatu 

proses kompleks yang meliputi pengurangan suplai darah 

diikuti oleh struktur-s truktur placenta maternal dan foe 

tal, pembuluh-pe=ouluh degeneratif dan kontraksi yang 

kuat·dari uterus. Sesudah foetus keluar dan chorda umbi 

licalis putus, tidak ada darah yang mengalir ke villi

villi foetal ds~ villi tersebut berkerut dan mengendur. 
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Pada retensio seku~dinarum pe~i ~ah an da~ pelepasan villi 

foetalis dari kripta maternal te rganggu dan terjadi perta-

utan (Toelihere, 1985). Ada beberapa faktor yang menye -

babkan retensio sekundinarum antara lain adanya infeksi 

jasad ~enik jahad misalnya Brucella abortus, Mycobacterium 

tuberc~llose, Vibrio foetus atau Streptococc us dan Staphy-

lococcus yang ;nenyebabkan endo:netritis ringan. Penyebab 

lainnya kurang atau tidak adanya kontraksi uterus setelah 

dilahirka.n, q.da be'oerapa penulis menya takan bahwa kekur2,-

ngan vitamin A, atau kekurangan !odium dala~ ransu~ dapat 

menyebabkan re tensio seku~dinarum (Partodihardjo, 1982). 

Kemungkinan besar vitamin A perlu untuk mempertahankan 

kesehatan dan resistensi epit hel uterus dan placenta. 

Kadar vitamin A yang rendah memudahkan terjadinya infek

si (Toelihere, 1985a). Gejala retensio sekundinarum cu-

kup jelas dimana tarnpak sebagian selaput foetus menggan-

tung ke1uar dari vulva 12 jam atau 1ebih sete1ah kelah i -

ran. Kadang- kadang selaput foetus tidak keluar mele \.,rati 

vul va tetapi menetap didalam uterus dan v agina~ Sekitar 

75 sampai 80 persen sap i dengan retensio sekundinarum 

tidak menunjQ~kan tanda-tanda sakit. Sekitar 20 sampai 

25 persen me~per1ih atkan gejala-gejala metritis dan me-
' 

tritis septik seperti anorexia, depressi, suhu badan me -

ningkat, pulsus meningkat, produksi susu dan berat badan 

menurun. Pada kasus berat, retensio sekundinaru~ dapat 

disertai mastitis, metritis septik, perimetritis, peri-

tonitis, vaginitis necrotik, paresis puerpuralis dan ace 

tonemia (Toelihere, 1985b )·. 
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Endometritis. 

Endometritis ada1ah peradangan pada se1aput mucosa 

uterus. Pada umumnya disebabkan o1eh infeksi jasad re

nik jahat yang masuk keda1am uterus melalui serviks dan 

vagina, dan umumnya juga terjadi setelah partus. Infek

si uterus yang lebih serius terjadi pada saat atau sege

ra setelah partus (Bearden and Fuquay, 1971). Kasus en

dometritis oleh Richter (1926) diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok seperti yang dikutip oleh Hungerford (1967) 

Yang pertama, yaitu endometritis yang pengeluaran cairan 

radangnya dari vagina terputus-putus atau tidak rnengeJ.u

arkan cairan radang. Kedua, dimana cairan radang yang 

ke1uar berjenis mukopurulen dan keluarnya terus-menerus. 

Ketiga, bila cairan radang yang keluar jenisnya puru1en

ta (bernanah) dan dapat mengumpul didalam uterus. Para 

ahli mencatat bahwa kasus endometritis tingkat pertama, 

kedua dan ketiga ini meningkat dalam beberapa minggu se

telah kelahiran. Dawson (1949) didalam Hungerford (1967) 

menyatakan bahwa j.nfeksi primer misalnya Brucella abor

tus, kerusakan mekanis pada waktu melahirkan dan faktor

faktor yang dapat menghambat ke1ahiran merupakan faktor 

predisposisi untuk endometritis. Menurut Steinborn and 

Renner (1956) yang dikutip o1eh Hungerford (1967), sapi 

yang sangat subur jauh 1ebih peka terhadap infeksi endo

metrit~s~ Endometritis dengan derajat atau tingkat yang 

lebih berat benyak ter1ihat pada puerpureum (me1ahirkan 

anak). Sering keradangan ini mempengaruhi organ sekitar

nya yang sehat, dan 1agi hampir semua infekasi uterus 
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yang dimulai sebagai endometritis dapat berkembang sa-

ngat cepat menjadi bermacam-macam bentu~ dan manifesta-

si (Jubb and Kennedy, 1970). Kuman non spesifik yang 

sering rnengakibatkan endometriti s adala~ Streptococcus, 

St&phylococcus, Coli (berasal dari feces), Corynebacte

rium pyogenes (Partodihardjo, 1982). Ditambahkan oleh 

Watson (1970) disamping kurnan-kurnan tersebut juga Coryne-

bacterium renale, Bacillus subtilis dan Proteus spp. 

Me skipun rnacam-macam bakteri telah diisolasi dari uterus 

sapi yang diduga normal, tetapi harus dipertimbangkan 

bahwa keberadaan bakteri-bakteri tersebut dalam uterus 

sering dihubungkan dengan beberapa proses penyakit . Ham-

~a~an dari siklus birahi merupakan bagian yang penting 

dal am perkembangan endometritis . 

Infeksi pada uterus ini mengakibat~an PGF 2 ~ tida~ 

dapat dihasilkan oleh mukosa uterus dalam keadaan radang 

(karena kerusakan- kerusakan pada mukosa ) dimana PGF 2 ~ 
"'-

ini bekerja unt~k meregresikan korpus luteum (luteolysis) 

sehingga korpus luteum menetap dan produksi progesteron 

tetap tinggi . Maka terjadi mekanisme ~=pan balik yang 

negatif yang rnenekan pengeluaran FSH dan LH dari hipofi-

sa anterior, dimana FSH dan LH rnerupakan harmon yang sa-

ngat penting dala3 pematangan folikel dan ovulasi . 

ANI'IBIOTIK - Ci:IE t ·:OT~ffiRA?:SUTIK 

Antibiotik. 

Antibiotik adalah zat yang dihasilkan oleh suatu 

mikroba (terutama fungi ) dan bersifat dapat rnembasmi 
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mikroba jenis lain. Jadi zat ini diperoleh secara alami

ah, kecuali khlorampenokol yang kini telah dibuat secara 

sintetik dan antibiotik semisintetik (Gan, 1980). Suatu 

ciri khas antibiotik adalah aksi selektifnya terhadap 

bakteri, meskipun beberapa akan bereaksi terhadap fungi 

dan ricketsia, dan kebanyakan antibiotik kurang efektif 

terhadap virus dan protozoa. Aksi terhadap mikroba dari 

substansi-substansi ini nampaknya tergantung pada kemam

puannya a) untuk menekan sintesa dinding sel, b) mengha

langi sintesa protein dan c) mengganggu membran lipopro

tein, dengan demikian m~ngijinkan pemecahan asam nukleat. 

Masing-masing antibiotik mempunyai cara kerja yang berla-

inan (Bruner and Gillespie, 1973). 

Penicilline. Adalah antib{otik yang pertama kali 

diketemukan berdasarkan pengamatan oleh Fleming pada ta
L 

hun 1928 di london. Diantara semua penicilline, penicil-

line G merupakan jenis yang terbaik dalam aktifitas ter-

hadap mikroba yang sensitif. 

Spektrum antimikroba, penicilline G efektif terhadap 

mikroba gram positif dan spirochaeta, disamping itu bebe

rapa mikroba gram negatif ada juga yang sensitif terhadap 

penicilline G misalnya gonokokus. 

Mekanisme kerja dari penicilline, menghambat pemben-

tukan mukopeptida yang diperlukan untuk sintesa dinding 

sel mikroba. 

Aktifitasnya, terhadap mikroba yang sensitif terha

dap penicilline denga? kadar yang cukup tinggi, penicil

line akan menghasilkan efek baktericid pada mikroba yang 
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sedang aktif dalarn pembelahan. Mikroba yang dalam keada-

an metabolik tidak aktif (tidak membelah), praktis tidak 

dipengaruhi oleh penicilline, ka1au2un ada pengaruhnya ha-

nya bakteriostatik. 

Penggunaan pada hewan bisa secara intra muskular, 

intra uterin dan peroral. 

Garubar 1. 

Rumus bangun Benzi1 penici11ine 
c:: 

1 ~ /'"'~ /CH 3 

<J:J; -CH"l- CO -CH- CH ~'-
---' ! I ! 'cH~ 

I I I -
C --0 CH - COOH 

I! 
0 

Sumber : Gan, V.H.S. (1980) 

Streotomycine. Pada awa1 tahun 1944 o1eh Schatz, 

Begin dan Waks~an berhasil menemukan Streptonycine yang 

merupakan suatu turunan dari Streptomyces griceus. 

Aktifi tas tergantung pada kadarnya, apabi1a pada ka_-

dar yang rendah akan bersifat bakteriostatik sedangkan 

pada kadar yang tinggi akan bersifat baktericid terhadap 

mikroba yang sensitif. 

Mekanisme kerja dari streptomycine adalah dengan ca-

ra berikatan de~gan sub unit 30 S Ribosome mikroba yang 

sensitif. Sehi~gga akan terjadi sa1ah baca (misreading) 

kode genetik yang berakibat pada terganggunya sintesa 

protein. 
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Spektrum antimikroba. Khasiat streptomycine lebih 

menonjol terhadap mikroba gram negatif, tetapi beberapa 

mikroba gram positif juga peka terhadap strptomycine. 

Mikroba yang sensitifitasnya beragam terhadap streptomy-

cine adalah Stafilokokus aureus dan alba, Streptokokus 

pyogenes, viridans dan faecalis, Diplokokus pneumonia, E. 

coli, Salmonella spp. dan lain-lain. 

Penggunaan Streptomycine biasanya secara parenteral, 

jarang secara peroral kecuali . untuk mendanatkan khasiat 

lokal dalam saluran pencernaan. 

Gambar 2. 

Rumus bangun Streptomycine 

OH 

H., N-C-Nli j NH- Y!- NH:; 
-I' -........~ I 

. 1 ~, NH NH 

HCV"' 
bH O-T-. I OH 

oy<c( 
CH3 0 

Sumber : Gan, V.H.S. (1980) 

Chemotherapeutik. 

_ICH:;OH 

0---(
0 

>-·OH 
H~ .. 

NH On 
I 
CH3 

Chemotherapeutik adalah obat yang digunakan untuk 

membasmi mikroba, yang diperoleh secara sintetik dan bia-

sanya digunakan secara sistemik. 

Sulfonamid. Sebelum ditemukan antibiotik, sulfona-

mid merupakan chemotherapeutik yang utama (Mariana, 1980) 

Yang termasuk sulfonamid disini adalah Sulfasetamid, Sul-

fadiazin, Sulfa~erazi, Sulfametazin, Sulfametoksazol, 
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Sulfatiazol dan lain-lain. Sulfonarnid merupakan derivat 

dari para-aminobenzensulfonamid (sulfanilamid). 

Gc:lr.-!bar 3. 

Rumus bangun Sulfanilarnid 

Sur.rbe r : Mariana, Y. ( 1980) 

Spektrum antibakteri, bakteri yang sensitif terha-

dap sulfa adalah Streptokokus pyogenes group A, pneumoko-

kus, B. anthracis, C. dintheri, H. influenzae, Brucella, 

V. cholerae dan lain-lain. Bakteri yang sensitif terha-

dap dosis tinggi adalah Shigella dan ·E-. coli, Pseudomonas 

aeroginosa dan lain-lain. 

Mekanisme kerja, menurut teori Woods dan Fildes se-

perti yang dikutip oleh Mariana (1980), yang berdasarkan 

antagonisrne antara PABA (para-aminobenzoic acid) dengan 

sulfa, sehingga penggunaan PABA oleh bakteri dihambat o-

leh sulfa. 

Penggunaan sulfonamid dapat secara sistemik maupun 

tonikal. 

Trimetopri~. Adalah suatu basa lemah dengan pKa 7,3 

dan sedikit larut dalam air. Trimetoprim biasanya dikom-

binasi dengan preparat sulfa. 

Spektrum antibakteri, bakteri yang sensitif terhadap 

kombinasi trimetoprim dengan preparat sulfa adalah Strep

tokokus, Stafilokokus, C. diptheriae, E. coli, Proteus, 

..... 
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Enterobacter, Salmonella, Shigella, Pseudomonas, Aerobac -

ter, Brucella, Pasteurella, Yersinia dan lain-la in. 

Mekanisme kerja kombinasi trimetoprim dengan prepa-

rat sulfa berdasarkan kerjanya pada dua tahap yang beru-

rutan pada reaksi enzymatik untuk pembentukan asam tetra-

hidrofolat. Sulfonamid menghambat masuknya molekul PABA 

kedalam molekul asam folat dan trimetoprim menghambat 

terjadinya reaksi reduksi dari dihidrofolat menjadi te-

trahidrofolat. Trimetoprim menghambat enz ym dihidrofolat 

reduktase mikroba secara sangat selektif. Hal ini pen-

ting, karena enzym tersebut juga terdapat pada sel mama-

lia. 

Ga.m':;ar 4 . 

Rurnus bangun T~i m etoprim 

Sumber u..., rl· ~ ,. ~ yr ( -, 080) 
l ·la. 0. J.!C.. ' • \ -" ' 

PE N GOBATill~ ANTI3IOTIK SECARA INTRA UTERIN PADA SAPI 

IVIenyadari keadaan lingkungan dar.i sapi perah pada 

saat beranak, pelebaran yang nyata dari saluran kelahi-

ran dan m embut u~k an 3 sampai 8 jam bagi plasenta untuk 
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keluar, tidak heran kalau lebih dari 90 persen perkem-

bangan ringan sapi-sapi dirnungkinkan rnengalarni infeksi 

• uterus setelah partus. 

Banyak pengobatan telah digunakan untuk rnengobati 

infeksi tersebut dengan atau tanpa retensi placenta. 

Selarna 20 tahun yang lalu, antibiotik berspektrurn luas 

· telah diterirna oleh urnum sebagai pilihan untuk pengoba-

tan intra uterin (Roberts, 1974). 

Jaringan uterus setelah rnelahirkan dapat berfungsi 

sebagai jaringan absorpsi yang fungsional selama awal 

periode setelah melahirkan dan kernampuan absorpsinya me-

ningkat, kemudian kembali dalarn keadaan tingkat fisiolo-

gis pada w~~tu tidak dalam keadaan bunting (Righter et 

all, 1975). Jadi untuk memberikan efek yang optimum, 

dilakukan pengobatan antibiotik rnelalui uterus sapi se-

bagai pengobatan atau pencegahan terhadap infeksi. Ha-

rus diingat bahwa pemberian antibiotik intra uterin da-

pat memperpanjang atau memperpendek siklus birahi pada 

sapi, dan demikian pula pengobatan antibiotik intra ute-

rin dapat rnenghasilkan residu pada daging dan susu. Pem-

berian preparat antibiotik pada awal fase siklus estrus/ 

luteal akan memperpendek siklus estrus, tetapi ~~an mem-

perpanjang siklus estrus bila diberikan pada akhir fase 

luteal/siklus birahi. Faktor antibakterial normal pada 

uterus adalah lebih aktif selama fase estrogenik dari 

pada selarna fase progesteron dari siklus birahi. Berda-

sarkan faktor-faktor tersebut para ahli dapat mempertirn

bangkan waktu yang tepat dari pengobatan intra uterin 
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(Seguin et a1, 197~). Oxender et a1 (1976) menyatakan 

bahwa pemberian preparat obat-obatan yang mengiritasi u

terus dapat menyebabkan perpanjangan atau perpendekan 

sik1us birahi, bergantung kepada sik1us birahi pada wak

tu pemberian. Jika diberikan pada awa1 sik1us birahi a

kan mempercepat sik1us birahi demikian juga seba1iknya. 

Pengobatan akan berhasi1 ka1au diikuti dengan tata 

1aksana yang baik, yaitu perbaikan sanitasi, management, 

makanannya dan juga pemeriksaan secara kese1uruhan. 
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B A B III 

MATERI DAN HETODE 

Waktu dan temnat uenelitian 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama tiga 

bulan yang dimulai dari bulan April 1986 sampai bulan Ju

ni 1986. Daerah yang diteliti meliputi beberapa desa di 

wilayah kerja koperasi susu "Dana Mulya" di Kecamatan Pa-

cet - Mojokerto. 

Bahan 

Hewin . Sebagai he wan percobaan digunakan 20 ekor 

sapi perah betina bangsa Frisian Holstei.n yang baru mela-

hirkan (postpartum). Dengan kondisi yang sama dan dipe-

lihara secara intensif di beberapa lokasi di wilayah ko-

perasi susu tersebut. Umur sapi berkisar antara tiga sa~ 

pai lima tahun berdasarkan rampas pada gigi. 

. 0 

Makanan sapi perah tersebut di smping rumput atau 

hijauan juga diberikan makanan penguat dan hampir semua 

peternak di daerah tersebut memberi makanan dengan kompo-

sisi yang sama. 

Obat-obatan. Guna mempercepat timbulnya kembali 

birahi pertama setelah ~elahirkan dipakai tiga macam obat 

obatan yaitu Metritin, Penstrep dan Tribrize n dengan do-

sis 20 ml Metritin, 1 juta IU Procain Penicillins dan 500 

mg Streptomycins, 1 bolus Tribrizen yang sudah dihaluskan . 

Zat-zat kimia lainnya yang digunakan adalah alkohol 
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70 persen, K-Y jelly, Aquadest, sabun dan lain-lain. 

Alat-alat. Alat yang dipakai dalarn penelitian ini 

meliputi catheter intra uterine, spuit, mortil, kertas ti

ssue, sarung tangan plastik, stall/kandang sempit, serta 

alat-alat tulis dan dokumentasi. 

Metode uenelitian 

Dari sampel 20 ekor sapi perah betina yang baru rnela

hirkan milik rakyat di beberapa desa di wilayah koperasi 

susu dilakukan pemeriksaan terhadap alat reproduksinya a

pakah berfungsi baik. Ke dua puluh ekor sapi perah terse

but dibagi empat kelompok secara acak, tiga kelompok per

lakuan dan satu kelompok kontrol yang setiap kelompok ter

diri dari lima ekor. 

Anarnnesa. Dilakukan anamnesa kepada setiap peternak 

pemilik sapi yang meliputi kapan hewan tersebut melahir

kan, apakah kelahirannya mengalami kesulitan-kesulitan se-· 

perti distokia, retensi secundinarum dan lain-lain. 

Pemberian obat. Pemberian obat dilakukan secara in

tra uterine dengan menggunakan alat catheter intra uterin. 

Alat tersebut dimasukkan melalui vagina dengan menggunakan 

tangan kanan sedangkan tangan kiri meraba saluran repro

duksi secara rektal. Setelah ujung catheter sampai di u

terus (melewati serviks), obat yang telah disiapkan, di

sernprotkan melalui catheter tersebut dengan bantuan spuit. 

Waktu pemberian obat maksimum satu bulan setelah sapi ter

sebut melahirkan. 
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Pengamatan birahi. Pengamatan waktu birahi terhadap 

20 ekor sapi digunakan data . Saat timbulnya birahi menung 

gu laporan dari peternak dengan mengamati tanda- tanda bir~ 

hi seperti adanya warn·a kemerahan, rasa panas , kebengkaan 

pada vulva dan keluarnya cairan mucous dari alat kelamin, 

serta tanda- tanda kegelisahan pada he wan tersebut . Semua 

pe ngamatan ini dilakukan sec~ra langsung di lapangan . 

Rancangan percobaan 

Untuk mengetahui adanya pengaruh pe~berian obat-obat 

tersebut t e rhadap kecepatan timbulnya birahi dan perbeda-

a n efektifitas ketiga macam obat tersebut , maka terhadap 

data yang diperoleh dilakukan analisa dengan analisa vari -

an , menggunakan rancangan ra ~ba ng }ugas . 

Langkah-langkah dikemukakan secara berturut - turut 

sebagai berikut (Hadi, 1976). 

Ran&:kuman Rumus . 

Rangkuman rumus anava untuk rancangan rambang lugas . 

I 

==================================================== 

Sumber derajad Jumlah He an 

Variasi kebebasan Kuadrat Kuadrat 

db JK HK 

Perlakuan a - l 
2 ( ~ XT)2 L ( ~ XA) JKA 

nnA N db A 

Dalam (d) N - a JKT - JKA JKd 

(error) dbd 

Total (T) N - l Z X~ - (~XT)2 

N 
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Catatan 1 . .a = jum1ah per1akuan . 

2 • . n = jum1ah subyek da1am ke1ompok. 

3. N = jum1ah subyek se1uruhnya. 

4. F
0 

= harga F yang dipero1eh . 

Ta be1 Komnutasi . 

Perlakuan 

X 
n 

Criterion Scores 

X 
n 

. . . . 

. . . . 

Total 

N 

~ XT 

~X~ 

. . 

= 

= 

= 
2 

(~XT) = 
N 

Cara- cara Komputasi . 

29 

. . . . 

.... 

Komputasi dapat kita 1akukan me1a1ui 1angkah- 1angkah 

baku s ebagai berikut : 

1 JK -- "'C' XT2 . T <.. 
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2. JKA = ~(iXA)2 (~XT)2 = ..... .. 
nA N 

3 . Jkd = JKT JkA = . . . . . . . . . 

4. db A = a - 1 = .. .. .... 

5. dbb = N - a = . . . . . . . . 
6. dbT = N 1 = . . . . . . . . (hanya untuk checking). 

7. MKA = JKA db A = .. ...... 

8 . MKd = JKd ~ dbd = . . . . . . . . 
9. Membuat tabel rangkuman atau tabel ringkasan analisa 

10 . 

11. 

varians dari pekerjaan-pekerjaan komputasi yang telah 

diselesaikan . Bentuk tabelnya sama dengan ~entuk ta-· 

bel rangkur:ian rumus, dengan dibari judul "Tabel Ring-

kasan Ana lisa Varians". 

FoA = t1KA . 
MKd = .... ... . 

dbF = db A lawan dbd = . ... . I . .... 
oA 

Cara Pengamtrllan Kesimnulan. 

Pengambilan kesimpulan dilakukan menurut aturan ke -

putusan yang telah ditetapkan 

1. Harga F
0

A tidak signifikan jika F
0
A <Ft

576
, sehingga 

karenanya hipotesa nihil H
0 

diterima. Kesimpulannya 

ialah bahwa antara perlakuan yang satu tidak ada per-

bedaan efek yang signifikan dengan perlakuan yang lain. 

Dilaporkan dalam lam bang : p 7 0, 05 

2 . Harga F
0
A dipandang signifikan jika F

0
A >-Ft

5
%, dan hi

potesa nihil H
0 

ditolak . Kesimpulannya . ialah ada per-
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bedaan efek yang signifikan antara perlakuan yang sa-

tu dengan yang lainnya. 

Dilambangkan : p < 0, 05 

3. Harga F~A dikatakan sangat signifikan sekiranya F 0 A~ 

Fti%· Karena itu hipotesa nihil H
0 

sangat ditolak dan 

disimpulkan bahwa efek perlakuan yang satu dengan yang 

lain berbeda secara sangat signifikan. 

A tau p <. 0, 01 

Hinotesa vang akan diu;i. 

H
0 

tidak ada perbedaan kecepatan timbulnya birahi pada 

sapi-sapi yang mendapat perlakuan ketiga macam -obat. 

Hi ada perbedaan kecepatan timbulnya birahi pada sapi-

sapi yang mendapat perlakuan ketiga macam obat. 
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i3 A B IV 

Hasi1 pene1itian yang te1ah dipero1eh menunjukkan 

bahwa sapi-sapi perah jenis Frisian Holstein yang· baru 

me1ahirkan, sete1ah pemberian bermacam obat antibiotik 

dan c~emotherapeutika didapatkan timbu1nya kembali bira-

hi pertama post partum se perti yang tercatat pada tabel 

dibawah ini. 

T~be1 2. Kecepatan timbu1nya kembali birahi post partum 

sete1ah pemberian 3 ~a cam antibiotik dan che~o-

therapeutik . 

r1etri tin Penstrep Tribrizen :Control 

30 hari 32 hari 115 hari 114 hari 

49 hari 98 hari 94 hari 36 hari 

52 hari 66 hari 119 hari 33 hari 

28 hari 36 hari 95 hari 146 hari 

48 hari 34 hari 39 hari hari 

Rata~ 41,4hari 53,2hari 92,4hari 82,25hari 

Bila hasil perr.berian ) macam obat diatas dibanding~an 

dengan kontrol, maka pemberian Metritin secara intra u-

terine memberikan kecepatan timbulnya birahi yang lebih 

cepat yaitu dengan rata-rata 41.4 hari, sedangkan tanpa 

peQberian obat, timbulnya kembali birahi ' adalah 82,25 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ANTIBIOTIK I WAJAN PUDJITA



33 

hari setelah ~elahirkan . Untuk kontrol dimana salah sa-

tu data yang terdapat di dalam tabel tidak ada, disebab-

kan karena pada waktu selesa i penelitia~ belum juga tim-

bul gejala birahi. Hal ini yang menyebabkan rata-rata 

Tribrizen lebih tinggi dari pada rata-rata kontrol. 

Dari hasil tersebut apabila dilakukan uji statistik 

dengan menggunakan metode Rancangan Rambang Lugas dengan 

tingkat nyata 95 persen didapatkan F hitung = 2,39 se

dangkan F tabel 5% = 3,29 jadi ~ hitung < F tabel 5fo , 

sehingga hipotesa nihil H
0 

diterima. Kesimpulannya ia

lah bahwa antara perlakuan yang satu den~an yang lain 

tidak ada perbedaan yang nyata. DengaL de~ikian rr,enun-

jukkan bahwa kejadian terlambatnya keffitali birahi pertama 

setelah melahirka~ tidak eaja disebabkan oleh i nfeksi ya~g 

r~enyerang organ reproduk.::i sapi perah, tetapi banyak juga 

faktor-faktor lain yang menyebabkan terlambatnya kembali 

birahi per~ama setelah melahirkan. 

Kemungkinan hal ini disebabkan bahwa pengobatan . 
dengan antibiotik dan chemotherapeutika secara intra u-

terine rupanya tidak cukup bila hanya diberikan satu ka-

li saja, tetapi hal ini masih memerlukan penelitian yang 

lebih mendalam. 

Produksi susu yang tinggi juga dapat memperpanjang 

timbulnya kembali birahi post partum. Produksi susu yang 

tinggi bagi hewan yang baru saja melahirkan akan menga-

kibatkan produksi LTH atau prolaktin dituntut untuk 
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lebih juga, padahal LTi berfungsi untuk memelihara cor-

pus luteum sehingga produksi progesterone tetap tinggi 

yang mempunyai efek mekanisme umpan balik yang negatif, 

akibatnya FSH dan LH dihambat (Hardjopranjoto, 1931). 

Produksi susu yang tinggi tidak dapat mempertahankan ke-

seimbangan energi yang positif selama awal laktasi, se-

hingga aktifitas ovarium akan lebih berhubungan dengan 

produksi susu (\·lhitemore, 1974-) seperti yang dikutip o

leh Hudyono (1985). Induk yang menyusui anaknya juga 

akan memperpanjang interval beranak sampai timbulnya kern 

bali birahi (hardjopranjoto, 1931). 

Pemberian makanan tambahan amat dibutuhkan pada a-

wal periode setelah melahirkan . Bila tidak, akan memner - -
panjang.timbulnya kembali birahi. Terlebih pada sapi 

yang mempunyai produksi susu yang tinggi, unt~k menjaga 

keseimbangan energi. Karena energi yang rendah menyebab-

kan ovarium inaktif (Hafez, 1980). 

Kemungkinan yang lain bahwa tidak teramatinya bira-

hi sering juga terjadi, karena pendeknya periode birahi 

sapi perah di daarah tropis dan sibuknya peternak untuk 

dapat mengamati ternaknya, terlebih bila banyak ternak 

yang harus diamati. BentQk kandang yang terdapat di se-

bagian besar peternakan di beberapa desa di wilayah ko-

perasi susu di~ana dilakukan penelitian, pemberian maka-

nan tanpa melewati bagian belakang dari sapi tersabut. 

Sehingga pada saat sapi tersebut birahi peternak tidak 

dapat segera mengetahui bahwa· sapinya sudah birahi, hal 

ini juga dapat =~ngakibatkan tidak teramatinya birahi. 
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Jadi keter1ambatan timbu1nya ke~ba1i birahi bukar- dise -

babkan faktor- faktor pada hewan itu sendiri. Pengamatan 

sebaiknya di1akukan secara te1iti se1ama 20 sampai 60 me 

nit, dua ka1i se~ari atau 1ebih . Sedangkan mendeteksi bi 

ra~i se1arna waktu makan tidak akan rnemuaskan (Toe1ihere, 

1981) . 
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KES Il1FULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka kesimpulan 

yang diperoleh dan saran yang dapat diberikan adalah 

36 

1. Pengobatan dengan antibiotik dan chemotherpeutik se

cara intra uterine yang dilakukan dengan sekali pemb~ 

rian tidak mempunyai pengaruh yang nyata terhadap 

kecepatan timbulnya kembali birahi post partum. 

2. Pemberian bermacam-macam obat antibiotik dan chemothe 

rapeutik memberikan hasil yang berbeda terhadan kece 

patan timbulnya birahi post partum. 

3. Timbulnya kecbali bi~ahi post partum dipengaruhi oleh 

banyak faktor diantaranya pengamatan birahi da~ kondi 

si sapi. 

4. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut me

ngenai pengaruh pengobatan dengan antibiotik dan che

motherapeutik secara intra uterine lebih dari satu 

kali pemberian terhadap kecepatan timbulnya kembali 

birahi post partum. 

5. Pengamatan birahi sebaiknya dilakukan seteliti mung

kin dengan frekuensi minimal dua kali sehar i dan juga 

pembenahan terhadap sistim kandang. 

6. Untuk sapi-sapi yang berproduksi tinggi diberikan ma

kanan tambahan. 
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RINGK_fl.SAN 

Pada saat ini masalah yang berpengaruh terhadap ke

mampuan berproduksi adalah masih panjangnya interval kela-

. hiran. Salah satu penyebab yang paling sering adalah kega

galan birahi atau anestrus, yang merupakan gejala kegaga

lan reproduksi yang disebabkan oleh banyak faktor yang 

berpangkal pokok pada terganggunya siklus birahi . . 

Pada keadaan fisiologi, kegagalan birahi terjadi pada 

sapi yang belum mencapai pubertas, kebuntingan, bir~hi te

nang, birahi yang tak teramati. Pada keadaan patologi ke

gagalan birahi yang biasa disebut dengan anestrus sebenar

nya dipengaruhi oleh patologi pada ovarium dan faktor - fak

tor dalam uterus seperti infeksi dan lain-lain, dimana fo

likel tidak berkembang sehingga estrogen tidak dapat diha

silkan atau menghasilkan tetapi dalam jumlah yang rendah 

untuk dapat merangsang saraf pusat dal~m memanifestasikan 

gejala birahi. 

Me~gingat hal tersebut penulis mengadakan penelitian 

guna mempercepat timbulnya birahi post partum dengan meng 

gune.kan antibiotik - cher!'lotherapeu-:ik, kare~a adanya iu

feksi pada alat reproduksi dapat me~perlarubat timbulnya 

siklus tirahi. 

Setelah dilakukan pemberian tiga macam obat pada 20 

ekor sapi perah Frisian Holstein yang baru me lahirkan yang 

dipelihara di beberapa lokasi di wilayah koperasi susu 

"Dana Mulya" kecamatan Pacet - Hojokerto, diperoleh rata

rata kecepatan timbulnya kembali birahi pertama setelah 

melahirkan sebagai berikut, Metrftin 41.4 hari, Penstrep 
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53,2 hari, Tribrizen 92,4 hari, sedangkan tanua pe~b erian 

obat 82,2 5 hari. 

Pada hasil pengujian sta tistik terhadap harga- ha rga 

tersebut menyatakan, bahwa tidak ada perbedaan yang ber 

makna (p<0,05 ) antara perlakuan yang satu dengan yang la

in. 
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Lampiran 1 

Data dan perhitungan statistik pemberian tiga macam 

obat ternadap kecepatan ti~bu1nya birahi pertama post par-

tum. 

Hetritin Penstrep Tribrizen Kontro1 

30 hari 32 hari 115 hari 114 hari 

49 hari 98 hari 94 hari 36 hari 

52 hari 66 hari 119 hari 33 hari 

28 hari 36 hari 95 hari 146 hari 

48 hari 34 hari 39 hari hari 

2 
Rata= 4l,4hari 53,2hari 92,4hari 82,25hari 

Tabel kor.rou tasi. 

A = Metritin 

B = Penstrep 

c = Tribrizen 

D = Kontrol 

A B c D 

30 32 115 114 

49 98 94 36 

52 66 119 33 

28 36 95 146 

48 34 39 

Per1akuan Total . 

nA 5 5 5 4 N = 28 
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XA 207 266 

x2 
A 9093 17436 

( X )2 
A 

8569,8 14151,2 

nA 

462 329 

46768 36687 

42688,8 27060,25 

43 

XT = 1264 

2 
XT= 109994 

2 ( XT) = 84089,263 

N 

Cara-cara komnutasi. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

JKA= 
( X )2 

A 

nA 

JKd= JKT - JKt.. 

db A= a - 1 = 

= 

dbd= N - a = 

= 

dbT= N - 1 = 

= 

MKA= JKA :. db ' 
. r-.. 

HKd= JKd dbd 

= 109994 - 84089,263 

= 25904,74 

( X )2 
T = 92470,05 - 84089,263 

N 
8380,787 

= 25904,74 8380,787 

= 17523,953 

4 - l 

3 

19 - 4 

15 

19 - 1 

18 

= 8380,787 3 

= 2793, 5956 

= 17523 15 

= 1168,2635 

Tabe1 Ringkasan Anava 

ha1aman 44 
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9. Tabel Ringkasan Anava 

Sum'ber 

Varias i 

Perlakuan 

Dalam (d) 

Total (T) 

derajat 

kebebasan 

db 

(A) 3 

15 

18 

MKd = 2793,5956 

= 2,39 

Jumlah 

kwadrat 

JK 

8380 , 787 

17523,953 

25904,740 

1168,2635 

ll . dbF = dbA l w. dbd = 3 l w. 15 
oA 

= 3,29 (tabel ·harga 

Harga FaA = 2 , 39 (F nitung) 

Har ga Ft5%= 3 , 29 ( F tabe l ) 

44 

Mean 

kwadrat 

MK 

2793 , 5956 

1168 , 263 5 

3961,8591 

F) 

Jadi F hi tung < F tabel , kes i mpulannya tidak ada per-

bedaan yang signifikan antara perlakuan yang satu de -

ngan perlakuan yang lain . 
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Lampiran 3 

No. 

1. 

2. 

3. 

4 . 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

1.3. 

14. 

15. 

16. 

17. 

1o. 

19. 

20~ 

Daftar pemilik sapi yang digunakan sebagai samne1 

pene1itian di Keca~atan Facet - Mojokerto. 

Nama peternak A1amat de sa Obat 

La.mijan Sum he ran Metritin 

Noma Sum be ran Hetritin 

Kariman C1ak8t Metritin 

Gandu Sutrisno C1aket Hetritin 

Su,iadi Trece Hetritin 

Suwoto Trece Penstrep 

Kasi Sum be ran Penstrep 

Kaselal Peta~-::: Pens-t rep 

Kas1in C1aket Penstrep 

Paat Facet Penstrep 

Mua1a~ Facet Tribrizen 

Ts.riman Sajen Tribrizen 

Supar1i B. Jati Tribrizen 

Kastawi B. Jati Tribrizen 

Paimun Sum be ran Tribrizer~ 

!:iura so Sum be ran Kontro1 

!::iujoko Sumberan Kontro1 

Kasvri Pasinan Kontro1 

Wakija:J. Petak Kontro1 

Sukari Pacet Kontrol 
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